Sec' a eilmoiams maée:a dampak
: besart: peianggaran E’Ubi‘uffaﬁ a“zau._
- beni “Oleh’ karana i, maka
dampak ‘sosial dapa’f daamkan 5a-
Jagaa peiangﬂaran sosial, tubrukan
sosial .atau bemuran sosial, Hal i
Ezerar‘"i ba%‘xwa di_dalam keadaan-
keadaan sosial mftenm ter;ada pe-
!anggaran-pe%anggaran tubrukan.
tubriukan ataupun beﬂwran bentur-
an. _ A

Keacéaaﬁ soseal aa_au sxtuasa sesaai
L@i’j&di é: dalam wadah«wadah ter-
tentu. nﬁungkm wadah iersebut
d;namakan negara, masyarakat ke—
iuarga luas {”extendad family™},
ke uarga batlh { nuclear Ffamily"),
dan seterusnya. W&ﬁah—wadah ter-
sebut dapat pula’ dinamakan Img
kungan . sosial, yang merupakan
suatu hngkungan di dalam mana
terjad i peristiwa- penst;wa sc;ssai ter-
“{BHLU '

*) Prof. Dr. Soerjons Soekanto, 8H, MA adalsh Gu
Hukum, U1 « vang dilahirkan di Jakarta pada tzh
dari Fakultas Hukum dan
Berkeiey {1968
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un 1942 dan mem
IPK, U1 {1980-1985), Master
1870) dan Dokior lmu Hukum dari 1).1. 19
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- Peristiwa-peristiwa sosial terseb

bungan .antar manusia pribadi
bungan antara .manusia pribad
ngan kelompok manusia, atau a,__' rat
suatu: kelompok. tertentu dengaﬁ';j |
keiampak lainnya. Sscara mszo?og:s
hubungan-hubungan. tersebut lazims _
nya dinamakan .interaksi' sosial
dalam . setiap ‘interaksi. sosial se 1an:
tiasa terjadi proses saling. peng:
mempengaruhi antara..pihak-pity k'
yang mengadakan interaksi tersehut,
-Secara sosuoiog;s maka apabs{a{”-
terjadi interaksi sosial yang ber.
ulang kali sehingga ierjadi poéan"-
pola terteniu, maka akan timbul
kelompok sosial. Kelompok sosial
tersebut merupakan himpunan atau
kesatuan orang- orang vang meme
punyai kepentingan bersama yang. -
sedemikian eratnya, sehingga ma-.

rubesar {etap {Sosiologi Hukum) pacda Cakuitds
perafeh flazah Sarjana Hukum
of “Arts dari University of Californiz,
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bersangkufén o

'S:stem ss:a masyarakat

o ANgap: sei:mga: sua’sa.s kehanar—" i
~an {mutlak): i

a yang dl-

y Perasaan dan p;k:ran yakm
“guatin “'keadaan kejswaan rnanu-
“'sia yang menyanqkut keadaan

sekem:ngnya {baik yang  ber-

HE,

Vi

' sifat aiamtah maupun sosxa%.l

Tujfuan, yang merupakan suatu
cita-cifa . yang. harus dicapai,

.. dengan cara_merubah sesuatu
- atay mempertahankannya _'

. :_Ka;dah atau norma yang me-
. rupakan pedoman untuk ber-
_perilaku. secara pantas. . . .

- Kedudukan -dan:peranan; ke-
dudukan: merupakan - posisi-

- posisi -tertentu secara:vertikal,
- sedangkan peranan adalzh hak-

hak :dan kewa}iban -kewajiban

~-baik secara s?:rukturai maupun
" prosesual. S

Pengawasan yang merupakan
proses yang bertujuan uniuk
mengajai, mendidik atau bah-
kan memaksa warga masya-
rakat untuk mentaati norma-
norma dan ‘nilai-nilai yang ber-

S sankE posm”f sedangkan pe-
“".-snolakannya dinamakan : sanksi.. -

“negatif. Sanksz negatsf tersebut

" “mencakup

_ A.F’iemui_ihan_kead'aén
' B.Pemenuhan keadaan, . .

C.Hukuman, vang terdlra darl '

P, Hukuman perdata;; :
2Hukum admmlstratﬁ

3. ‘Hukuman: ptdana yang;

. mencakup : 2 ¢

. a. Hukuman raet

b Hukuman id}e!

VIl Fasilitas, “yang merupakan a-
© 7 rana s untuk’ mencapai’ wjuan .
yang hendak ‘dicapai: f
- telah. ci;ten‘tukan teriebsh da
= huty).s il f
X 'Ke!estar;an dan ke/angsungan_
' hidup, : '
X, Keserasran antara kua/:zas f1i-
' dup d@ngan kuahz‘as hngkung
Snt’ . '

_Se¢ara.mikro, maka Unsur-unsuy -
pokeok tersebut di atas juga akan
dapat dijumpai pada bentuk-bentuk
atau wadah-wadah kehidupan lain-
nya, misalnya, di dalam suatu
keluarga batih. Sebagai suatu sistem
sosial, maka keluarga batih juge
mempunyai unsur-unsur pokok ter-
sebut, umpamanva :

(dan







.~ pada “dampak’ yang berasal * dar;
i .faktor—faktor bmps:khogemk 80810~
_-gemk ‘dan” sosnal-budaya Fakior
. faktor b:opsakogemk sesmgemk
dan. ‘sosial- -budaya.. - Faktor-fakter
:_blops;kogemk -dan ~sosiogenik .me-
- rupakan.. __&ekuata_n_ kekuatan + eks-

presif -{y,_ang-t{mbul}__{._.:;ebagai'a_k_%bai :

/ biopsikogenik| -

kekua’can k@kuatan .

“adanya dorongan- dOFDnQan baoiagls_:}' =

‘dan ‘psikologis: Kekuatan- “kekuatan -
Cnormatit omencakup - fakior- faktor_

“sosial: bucﬁava yang sebenamya
“bul dari- imgkungan sosial dan ke 2o
~-budayaan:imasyarakat - itu.-sendiri. .

*Secara | visual-sistematis garnbaran-'___..

: nya -adalah sebagas beﬂkut

Fakivsd :—‘!\*0{3
s0sial !

bbb b

- Kekuatan kekuatan 1

Ekspresif |

m)rma‘f:f

- Faktor faktsr
somegemk b/

_ Faktor- faktc_r:.' :
. budaya T

- [ oawpak sosiar ] .

Masing-masing faktor tersebut di
atas dijabarkan ke dalam hal-hal
vang lebih sempit lagi, vaitu se-
bagai berikut (Juan B. Cortes
& Florence M. Gatti 1972 : 190):

I, Faktor biopskogenik :
A.Faktor fisik {misalnya ben-
tuk mesomorfik)
B. Defisiensi psikologis
C. Kebutuhan dan eksesnva.

I, Faktor sosiogenil :
A. Asosiasi diferensial
B, Frustrasi
C. Pelbagai tekanan.

Itl. Faktor sosial ;
A.Ketaatan vyang rendah ter- -
hadap norma-norma. '
B. Gangguan terhadap kehiciup-
an keluarga
C. Disorganisasi sosial.

tV, Faktor budaya :
A, Kesempatan atau peluang
B. Moralitas rendah
C. Konflik kebudayaan.

Hal-hal tersebut di aras akan di-
jelaskan secara singkat, walaupun
seringkali harus dikaitkan dengan
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1. Dependentonthe. -

18. . Needs people - -Meeds action
- when disturbed

19.

Stress on being . - Stress on doing
20. Lets things Makes things
‘happen

happ_en_ _

Admittedly, some of the traits in each column
“are, very likely, different aspects of a common central

the fop of each column.” -

Di Indonesia belum pernah diada--
kan pernelitian terhadap gejala-
gejala tersebut di atas, yang me-
nempatkan tipe mesomorf pada
kategori golongan vang potensial
lebih mudah uniuk melakukan pe-
langgaran terhadap norma-norma
vang berlaku. Di Amerika Serikat
hal ity pernah diteliti dan dibenar-
kan, sepanjang hal itu menvangkut
para remaja, baik vyang berkulit
- putih maupun yang berkulit ber-
~warna (T. Hirschi 1969 : 196).

‘Bominant of the.group .. --"?3._etached from the group -

when distrubed

BHAYANGKARA =

o group T ERTTT
72 Relaxed ~Assertive Anxious , -

3.7 Calm - " Energetic Tense .

4. TKind - Confident . Considerate R
B, Love of relaxation Love of risk ‘Love of privacy '_
8. Extravertofaffect - Extravert of action ~ " Introver: N N
7. Extensive rapport . Enduring rapport ‘Intensive rapport ;

8. Cheerful-depressach -+ Even-explosive 'HyQérséhsiiivé-aﬁathetic =
8 ..-9-'51Z...';Se.’.fﬁs.?.f’-i.s‘f.ie?i,_s:_ o - Self.assured . Self-centered i
:10. - Soft-tempered - .- Quick-tempered Gentie-tempered . . .

11, Complacent Irascible . Reflective : B\

12 Amfabje . Talkative Hes@l’\-’&d S R N,

14. - Affected Reckless Suspicious

15, . Tolerant. Agagressive Inhibited
18. - Generous - Enterprising " Resirained

17. Forgiving Outgoing “Prencise

Needs solitude

when _c_ifs&ubeci_

Stress on perceiving
Watches things happen

trait suggested.at -

Sebagaimana dikatakan di atas -
maka faktor biopsikogenik juga
mencakup golongan yang mengatami
defisiensi psikologis. Ke dalam go-
longan ini termasuk orang-orang
yang menderita abnormalitas atau
subnormalitas psikologis atau neura-
logis, seperti  umpamanya, yang
menderita ego dan superego yang
defektif. Kecuali dari itu, maka

arang-orang yvang mengalami gang-
guan emosional maupun gangguan

jiwa juga termasuk di dalam golong-

72
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behavsor by” 'QCiatton w:th
crtmznai and anttcrlm:nai pat-

{erns involves “all of the mecha

her Eeam

‘since " non-criminal behavior .

and values o

Seseorang yang tfdak dapat men-
N ca;:sas tujuan yang dicita-citakannya,
: .;_-:kemungkman besar akan ‘menderita
- frustrasi-atau kekecewaan: Sebagai-
mana- dikatakan 'olsh: Wikes “malka
~frustratsi adaiah (Robﬂrt J W’iCkS
2974 e
et ~The: resuit ef Sememmg
---.;_;.[bﬁoc;{!ng the attainmeant =of a
wooqparticular goal: Because ‘ot this,
-Trustration “places stress ‘on “the
individual and causes him to be
_ ,tense In othe words, frustration
g form of: sts’ess whxch resuizs

in iension”;

Frustrasi mungkin menvebablkan se.
searang menjadi agres;%destrukmr,
untuk menyalurkan rasa kekecewa-
annya itu, ‘Apakah hal itu akan ter-
jadi, ‘senantiasa- tergantung  pada
tarat toleransi terhadap kakecewaan
tersebut. Di pihak lain, maka frus-
trasi juga dapat mengakibatkan ge-
jala yang iazimnya disshut “with-
drawal”, vang misainya, terwujud

minal
Ctinidak yang sangat kaku €“[n
' _bahw”‘} B

_ hisms that are mvoived dn_any

--dr*'"expressson of the same em‘%

Kadarag»kad _
ngaiami tekan _kanan tertenm i
yang meﬂgakibatkaﬂ terjadmya
kekhawatiran di - dalam dtrmya
Kekhawatiran atau “anciety” ier- e
sebut merupakan (Rgbgrt_; Witks:

_;374 35,36!{

. it s nce‘c somethmg as

“fined " as fear, ‘Rather it is.an -
' _"'_:mtangsbﬁe feeimq that se
_ '_'evade any effort o resoi'
I1s e‘ffect on, evahzor s v
_'h‘ it is . mtense it can., ;

. lf they are. a bit anx;aus
teﬂd o stmdy narder,

Pélbagai cara cfapat dipergunalcan '
btk mengurang; kekhawamraﬁ s~
bagai akibat ierjadinya tekanan- -
tekanan. Kadang—kadang secara

tidak sadar orang berussha .me-

lupakannya. Akan tetapj 1 _da%c....-ja-:
rang .ferjadi “reaction formation”’;

vang dipergunakan {(Robert J, kaa:
1874 : 38).

.. .. in dealing with ur:waﬂtaé
impulses which cause the ingivi-
dual to fesl uneasy. A re;mmm

alcoholic who condemns. iha
who drink  socially cou‘id ;0@5-







C 7ty for: other (kin; ‘there ‘is more
“responsibility for - the - children
~iands forthe we!ibemg of the

- ..husbanci and wife.. When divorce

ocours, (many  changes must be
- -made-in economic arrangements,

. -child-care, sac:ai i;fe and emcm—
-'.'---.onai ties.’ U
- Gangguan aangguan yang ter;ad} di
dalam kehidupan keiuarga batih,
-~ dapat - mengakzba‘ckan
wdampak®sosial “pada sisterm snsia
apaiagi kalau ‘gejala tersebut’ ‘Eerjadl
secara luas. Perubahan pola kehidup-
an kefuarga vang semula. dianut,
mungkin merupakan gangguan, hai
mana sering terjadi pada keluarga-
keluarga yang pindah dari wilayah
pedesaan ke kota .di- Indenssia.
Pada awalnva  mereka terpaksa
tinggal di daerah-daerah kots vang
merupakan pemukiman yang tidak
stabil keadaan sosial- -ekonomisnya,
hal mana- menggoncengkan norma-
norma tradisional yang mengatur
kehidupan . berkeluarga di wilayah
kediaman semula di desa.

Gangguan vang semula terjadi
pada keluarga batih, tidak mus-
tahil meluas, sehmgga terfadi di-
sorganisasi sosial. Disorganisasi sosial
terjadi, apabila suatu sistem sosial
tertentu  mengalami  proses ber.
pudarnya norma-norma dan nilai-
nilai, halmana disebabkan karens
- terjadinya perubahan-parubahan
pada lembaga-tembaga sosial {(Soer-
' jono Soekanto 1982 . 345},

"terjad mya_

Faktorbudaya y .
“Kebudayaan . vang d!dukung? _
suatu sistem sosial tertentu sebenar.
nya-juga. ‘memberikan  batas- baza_s:-_ :
tertentu kepada pendukmgnya i
dalam bentuk nilai- nilai dan norma-
norma. Walaupun: demakian tidak
jarang bahwa - suatu: Rebudayaanz--f .
memberikan kesempatan Keésempat-
an:-ataupun peluang- -peluang uniukj“ :

~melakukan perbuatan-perbuatan ter-. .

tentu yang kadang- kaaang menyime-
pang. Memang perlu diakui, bahwa

© kesempatan atau peiuang tersebut

tidaklah  diberikan - dengan mat'“'
agar .disalah gunakan. Di sampmg;;
itu, maka pasti ada hal-hal yancz=,_-3"
belum digtur oleh norma- norma_._'f
yang ada, sehingga tedak ‘adg
patokan berperilaku pantas,
Moralitas merupakan etika daiamf'-'
artl sempit, khususnya yang me- -
nyangkui kesus:!aan Hidup susata.__ :
berarti kehidupan atas dasar hati -
nurani  vang  bersih, Kehidupan
yang etis berarti hidup yang ”«te»
mestinya”, yang antara lain men- N
cakup sikap tindak varg tidak
selakan Keh;dupan vang “semesti-
nya' ity juga mencakup kemampu-
an  untuk  tidak berkekurangan,
akan tetapi juga tidak serba her-
kelebihan. Kecuali itu, maks ke-
hidupan " semestinya’ bersnfat%ugas
artinya tidak tanpa ujung-pangkai.
Moralitas akan merosot kalay ke-
hidupan orang mulai serakah, tidak
dapat menahan diri untuk menge-
Kang kehidupan yang berlabih-lebih-

Q%




punval ciri-cl




'?-kemantapan

7. berjenjang - .
"_"__8."ketaatan R

8 tanpa pefselisihan ¢
+ 10, keseragaman’-

“~11. kebersamaan -

12. keajegan : ;
- 13, berdasarkan penntah

- 14.Kebefurutan o

-+ 15. corak lahiriyah
16. tersusun,”

Keadaan tidak. tenteram atau tidak
bebas akan terjadi ‘apabila {Soer-
;ono Soekanto 1983 : 40).

- ada hambatan dari fihak lain
(wdtpaksa) '
. tidak ada pilihan Jain {-ter-
paksa — tanpa kesalahan fihak
lain} . -
karena keadaan dln send:rl

{-takut; merasa tidak pada
 tempatnya).”
Adanya: dampak sosial aken

dapat . ‘diduga, -apabila keserasian
antara ketertiban: dengan ketente-
raman terganggu. Keserasian ter-
sebut merupakan keadaan yang
relatif sekali, sehingga iebih banyak
didasarkan pada kecenderungan-
kecenderungan yang terjadi. Namun
demikian, hal itu senantiasa harus
dilakukan atas dasar penelitian yvang
cukup mendalam.

Penuitup,

Penanggulangan terhadap dam-
pak sosial diartikan sebagai usaha
pencegahan dan juga penyelesaian

: 'terhadap masalah yang: teiah terj S
Pencegahan terhadap dampak 3 's:ai;- =
'-.dapat dilakukan dengan cara- ra

: sebagau berikut ;

BHAYANGK: RA

l }3_'_5--Mend0rong ter;ad:nya hub o

- dengan kebudayaan ke-
budayaan maupun masyarakat-

_ masyarakat lain, agar supaya o
teriadi ketergwkaan '

. Mengambangkan _sistem_pen-

dalam dan melebar

{H. Menanamkan sikap tindak -

: menghargai hasil karya pihak -
~lain dan keinginan untuk : me
ngembangkan diri. -

V. Melembagakan  toleransi - 'ter-';
. hadap terjadi penyimpangang
_penyimpangan - 'sepanjang ‘hal

itu bukan merupakan penye-_'-
Jewengan. _ L

V. Menumbuhkan stratifikasi so.
sial. terbuka, di dalam mana
manusia. dapat mencapai ke-
dudukan dan peranan yang
sesuai dengan kemampuan dan
prestasinya.

Vi. Menanamkan nilai bahwa ke-
hidupan yang buruk harus se-
laiu diikhtiarkan agar menjadi
baik, dengan orientasi jauh ke
muka,

V. Memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya untuk mengem-
bangkan iimu  pengetahuan
dan teknologi, untuk kesejah-
teraan umat manusia,







